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ABSTRACT 
A geophysical investigation has been done using Induceed Polarization (IP) 
Frequency Domain and Controlled Source Audio-Frequency Magnetotelluric 
(CSAMT) method at Papandayan, Garut, West Java. The purpose of this 
investigation is to identify the sub-surface geology structure potentially have 
sulfide mineralization contains gold based on 2D modelling resistivity, percent 
frequency effect (PFE) and geological information. This investigation used  
secondary data of Induceed Polarization Frequency Domain and CSAMT 
measured with length 2 – 3 km. Processing data using software Surfer 9.0 and 
CMT-Pro, resulting 2D modelling resistivity and percent frequency effect (PFE) 
section for IP data processing and 2D resistivity section for CSAMT data 
processing. Result of interpret 2D modelling resistivity and PFE section suggest 
that sub-surface of Papandayan was domination in tuff rock, sands and breccia 
tuff with resistivity less than 300 Ωm. This zone was estimate as argilic and 
silisification alteration zones supposedly as sulfide mineralization that contain 
gold. At CSAMT section visible andesite intrusion with high resistivity more than 
500 Ωm. 
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ABSTRAK 
Telah dilakukan penelitian dengan menggunakan metode Induksi Polarisasi (IP) 
domain frekuensi dan metode Controlled Source Audio-Frequency 
Magnetotelluric (CSAMT) di daerah Arinem-Papandayan, Garut, Jawa Barat. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi struktur bawah 
permukaan yang berpotensi memiliki mineral sulfida yang mengandung emas 
berdasarkan hasil penampang 2D resistivitas, persen frekuensi efek (PFE) dan 
informasi geologi daerah penelitian. Data penelitian merupakan data sekunder 
pengukuran Induksi Polarisasi kawasan frekuensi dan CSAMT dengan panjang 
lintasan berkisar 2 – 3 km. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan 
software Surfer 9.0 dan CMT-Pro. Interpretasi dilakukan dengan menganalisis 
penampang 2D hasil pemodelan nilai resistivitas dan respon polarisasi terimbas 
bawah permukaan. Hasil interpretasi menyatakan bahwa batuan tuff, batu pasir 
dan breksi tufaan dengan nilai resistivitas kurang dari 300 Ωm mendominasi zona 
bawah permukaan daerah penelitian. Zona ini diduga sebagai zona alterasi argilik 
dan silisifikasi yang diperkirakan merupakan zona mineralisasi sulfida yang 
mengandung emas. Pada penampang CSAMT juga terlihat intrusi andesit dengan 
nilai resistivitas yang tinggi lebih dari 500 Ωm. 
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